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Abstract.  The development of e-commerce in Indonesia
encourages people to adopt online shopping. Shopee as one of
the global e-commerce, is able to dominate the Indonesian
market. This study aims to examine the influence of Ubiquitous
Connectivity, Information Transparency, Information Overload,
on Usage Intention. This study uses Protection Motivation
Theory (PMT) and Information Processing Theory (IPT). The
method used is quantitative with purposive sampling technique.
Data were analyzed using SEMPLS through a structural
equation model, with Generation Z respondents in Surabaya.
The results of this study are Connectivity Everywhere,
Information Transparency, Information Overload, influencing
Usage Intention. This finding highlights the importance of
Ubiquitous Connectivity, Information Transparency,
Information Overload, and Usage Intention in e-commerce,
especially Generation Z. With this research, it is hoped that e-
commerce can develop its applications to provide convenience
to users.

Abstrak. Berkembangnya e-commerce di Indonesia
mendorong masyarakat untuk mengadopsi belanja online.
Shopee sebagai salah satu e-commerce global, mampu
menguasai pasar Indonesia. Penelitian ini bertujuan untuk
meneliti adanya pengaruh dari Ubiguitous Connectivity,
Information Transparency, Information Overload, terhadap
Usage Intention. Studi ini menggunakan Protection Motivation
Theory (PMT) dan Information Processing Theory (IPT).
Metode yang digunakan adalah kuantitatif dengan teknik
purposive sampling. Data dianalisis menggunakan SEMPLS
melalui model persamaan struktural, dengan responden dari
Generasi Z di Surabaya. Hasil dari penelitian ini adalah
Ubiquitous ~ Connectivity,  Information  Transparency,
Information Overload, mempengaruhi Usage Intention.
Temuan ini menyoroti pentingnya Ubiquitous Connectivity,
Information Transparency, Information Overload, dan Usage
Intention dalam e-commerce khususnya Generasi Z. Dengan
adanya penelitian ini, diharapkan e-commerce dapat
mengembangkan aplikasinya untuk memberikan kenyamanan
terhadap pengguna.
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LATAR BELAKANG

Pertumbuhan e-commerce di Indonesia sangat pesat dalam beberapa tahun terakhir. Fenomena
ini bermula pada tahun 2000-an saat e-commerce baru pertama kali ada di Indonesia, kurangnya
kepercayaan konsumen dan keterbatasan internet membuat e-commerce kurang banyak yang
mengadopsi. Lalu pada tahun 2010-an, jumlah e-commerce di Indonesia mengalami kenaikan. Hal
ini dikarenakan belanja online secara perlahan menjadi tren masyarakat karena memberikan
kenyamanan dan kemudahan. Selanjutnya pada tahun 2020-an, UKM mulai membuka toko online
karena memudahkan mereka untuk berjualan dan menjangkau pasar yang luas. Selain itu, belanja
online juga menjadi pilihan utama karena pada tahun 2020 terjadi pandemi covid sehingga
masyarakat tidak diperbolehkan untuk keluar dari rumah (Wardhana, 2024)

Dengan pertumbuhan e-commerce di Indonesia yang sangat pesat, membuat Shopee yang
berasal dari Singapura, hadir di Indonesia. Pada tahun 2015, Shopee platform pertama kali muncul
di Indonesia dan pertumbuhannya sangat cepat. Ini dapat dibuktikan dari jumlah rata-rata
kunjungan per bulan Shopee platform di Indonesia mencapai 124,9 juta pada tahun 2023 atau
setara dengan 27% dari total kunjungan bulanan secara global (databoks.katadata.co.id, 2023b).
Di dalam Shopee platform, tentunya terdapat banyak sekali faktor yang dapat mempengaruhi
penggunaan. Beberapa diantaranya adalah konektivitas tanpa batas, kelebihan informasi, dan
informasi transparansi. Konektivitas tanpa batas memudahkan e-commerce untuk dapat diakses
darimana saja dan kapan saja (Kashyap, 2024). Konektivitas tanpa batas dapat memberikan
seseorang mengalami kelebihan informasi yang merupakan kondisi dimana seseorang kesusahan
untuk memproses informasi yang ada saat dihadapkan oleh informasi yang banyak (Aadland &
Heinstrom, 2024). Di dalam e-commerce juga terdapat transparansi informasi yang diberikan
kepada pengguna seputar produk, vendor, dan metode pembayaran (L. Zhou et al., 2018). Faktor-
faktor tersebut dapat mempengaruhi keinginan penggunaan seseorang untuk menggunakan
aplikasi Shopee platform sehingga peneliti dapat mengetahui apa yang mempengaruhi
perkembangan Shopee platform.

Shopee platform telah menjadi e-commerce dengan total pengunjung terbanyak pada tahun
2023 yaitu sebesar 2,35 Miliar dan Shopee platform menjadi aplikasi yang paling diandalkan oleh
generasi Z (databoks.katadata.co.id, 2023a; Databoks, 2024). Selain itu, Shopee platform juga
merupakan aplikasi e-commerce yang paling sering digunakan oleh generasi Z karena memiliki
volume transaksi terbanyak (katadata.co.id, 2024). Generasi Z merupakan generasi yang lahir
antara tahun 1997 — 2010. Generasi Z menunjukkan mereka lebih menyukai untuk belanja online
karena aksesibilitas dan kenyamanan yang diberikan oleh platform digital. Perilaku ini dipengaruhi
oleh beberapa faktor antara lain nilai sosial, ekspektasi pengalaman pengguna, dan teknologi
seluler. Generasi Z lebih menyukai pembayaran non-tunai seperti dompet digital dan
mengutamakan antarmuka yang ramah serta mulus. Mereka cepat meninggalkan platform yang
tidak memenuhi standar kegunaan (Binani et al., 2023). Selain itu, Generasi Z juga mengukur nilai
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fungsional yang mereka dapatkan sehingga itu mempengaruhi perilaku belanja online mereka,
diikuti oleh nilai sosial dan emosional. (Rana et al., 2024)

Dengan adanya perkembangan e-commerce di Indonesia, tujuan dari penelitian ini adalah
untuk membantu Shopee platform dan e-commerce lainnya untuk mengetahui faktor apa yang
menjadi penyebab kesuksesan sebuah e-commerce. Penelitian ini menggunakan Protection
Motivation Theory (PMT) dan Information Processing Theory (IPT) karena kedua teori tersebut
membantu untuk mengetahui bagaimana respon pengguna saat dihadapi oleh ancaman dan
bagaimana mereka memprosesnya. Teori tersebut mendasari penelitian ini sehingga peneliti
mengetahui apa yang menjadi dasar pemikiran dari faktor-faktor tersebut. Dalam e-commerce,
PMT memiliki peran penting untuk mengetahui dan memahami perilaku konsumen terutama
dalam keamanan. PMT menyatakan jika individu akan melindungi diri sendiri berdasarkan
persepsi individu terhadap suatu ancaman dan kemampuan mereka untuk mengatasinya. PMT ini
sudah diterapkan pada e-commerce khususnya yang mempengaruhi perilaku pembelian dan
loyalitas pelanggan. Lalu, riset yang dilakukan oleh Prasetyo & Wahab (2022) menemukan bahwa
keyakinan pengguna untuk melindungi diri mereka dan kebiasaan keamanan secara signifikan
mempengaruhi loyalitas terhadap e-commerce setelah terjadinya pelanggaran data. Maka dari itu,
terdapat beberapa cara untuk meningkatkan penggunaan e-commerce. Riset yang dilakukan oleh
Prasetyo & Wahab (2022) juga menemukan jika e-commerce dapat meningkatkan loyalitas
pelanggan dengan cara menangani pelanggaran data tersebut secara efektif dan memberitahu
kepada pengguna tentang upaya yang sudah dilakukan. Lalu, menurut Zou et al. (2024) jika
strategi yang memfokuskan risiko keamanan yang dikompromi dan memberikan instruksi secara
jelas untuk tindakan perlindungan dapat mendorong pengguna untuk bertindak lebih aman.

KAJIAN LITERATUR

2.1 Protection Motivation Theory

Rodgers (1975) merupakan penemu dari Protection Motivation Theory (PMT), yang
menunjukkan bagaimana seseorang bertindak saat menghadapi ancaman. Menurut teori ini,
motivasi seseorang untuk mengurangi ancaman dapat diukur dengan tiga metrik kognitif yaitu
besarnya risiko, probabilitas terjadinya risiko, dan efektivitas respons perlindungan. Hal ini
menyebabkan orang melindungi diri mereka dari ancaman. Proteksi motivasi dianggap sebagai
dasar saat seseorang mengubah sikapnya yang disebabkan oleh ketakutan saat menghadapi
ancaman (Tekeni & Botha, 2024).

Seiring berjalannya waktu, PMT berkembang dalam dunia digital. PMT dalam e-commerce
membahas bagaimana respon konsumen dengan mengevaluasi ancaman yang dirasakan seperti
penipuan dalam e-commerce (van Bavel et al., 2019). Information Overload dan Information
Transparency yang terdapat pada e-commerce dapat menjadi faktor untuk mengetahui bagaimana
respon pengguna saat mereka mengalami hal tersebut di e-commerce, apakah mempengaruhi
keinginan penggunaan atau tidak (Appiah Kusi et al., 2022; Atmaja & Teofilus, 2023). Information

1947 JURNAL ILMIAH MANAJEMEN BISNIS DAN INOVASI UNIVERSITAS SAM RATULANGI
VOL. 11 NO. 3 SEPTEMBER-DESEMBER, 1945-1961



ISSN 2356-3966 E-ISSN: 2621-2331 J.E.Halim, T.F.C.W.Sutrisno, A.A.A.P.Andrina  Analisis Faktor

Overload mengakibatkan pengguna kesulitan untuk mengambil keputusan sehingga membutuhkan
waktu yang lebih lama ketika menerima informasi yang terlalu banyak (Peng et al., 2021). Tetapi
Information Transparency yang terdapat di e-commerce seperti menyediakan informasi yang
relevan dapat mengurangi kebingungan dan meningkatkan pengambilan keputusan (Cadonona,
2023). Penelitian ini menggunakan PMT untuk mengetahui bagaimana respon pengguna saat
dihadapkan oleh ancaman.

2.2 Information Processing Theory

Dalam penelitian ini, /nformation Processing Theory (IPT) dan PMT dikombinasi untuk
mengetahui efek dari faktor yang ada terhadap Usage Intention. IPT merupakan kognitif
framework yang menjelaskan tentang bagaimana individu memproses sebuah informasi, mulai
dari menerima, memproses, dan memberikan respon terhadap informasi tersebut (Setia Budi,
2022). IPT melibatkan beberapa tahapan yaitu sensasi, perhatian, persepsi, pengambilan
keputusan, dan respons dan di dalam tahapan tersebut dapat terjadi kesalahan karena dipengaruhi
oleh beban kognitif (Moriarty, 2015). Beban kognitif terjadi ketika seseorang kesulitan memproses
informasi karena menerima terlalu banyak informasi (Patton & Rubinstein, 2023). Fenomena
tersebut termasuk dalam Information Overload.

Dalam konteks IPT, Informasi yang diterima akan masuk ke “memori sensorik™ setelah itu
dilanjutkan ke “memori kerja” atau “memori jangka pendek” untuk dilakukan pemrosesan
(Jamaludin, 2022). Tetapi, memori kerja memiliki ruang yang terbatas sehingga jika terdapat
informasi yang berlebihan, dapat terjadi penurunan kemampuan untuk memproses informasi
tersebut (Kosachenko et al., 2023). Akibat dari proses tersebut adalah sulit untuk mengambil
keputusan, tidak dapat menenrukan prioritas, dan kurang dapat mengingat informasi penting.
Dalam e-commerce, terdapat banyak informasi yang dipaparkan untuk pengguna sehingga dapat
mengalami Information Overload (Ji, 2023a). Penelitian ini menggunakan IPT sebagai landasan
karena untuk mengetahui bagaimana respon pengguna jika mereka mengalami Information
Overload dan Information Transparency. E-commerce yang dapat digunakan dimana-mana dan
kapan saja juga mendukung adanya Information Overload dan Information Transparency yang
ada di e-commerce sehingga mempengaruhi keinginan untuk menggunakan e-commerce.

2.3 Usage Intention

Usage Intention merujuk kepada keinginan seseorang untuk menggunakan suatu teknologi
berdasarkan beberapa faktor yang mempengaruhinya. Motivasi penggunaan seperti menelusuri
atau membeli produk dan perilaku merupakan bagian dari Usage Intention (W. Zhou et al., 2024).
Motivasi penggunaan dipengaruhi oleh faktor seperti kualitas informasi, sistem, manfaat, dan
kepuasan (S. Zhang et al., 2021). Usage Intention juga mengacu pada mental konsumen yang
mendorong mereka untuk melakukan pembelian, biasanya dipengaruhi oleh pengetahuan tentang
produk seperti tujuan, hubungan produk, dan fungsi untuk menjadi dasar perilaku belanja tersebut
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(Yu et al., 2023). Dalam e-commerce, Usage Intention mengacu pada penggunaan yang prediktif
seperti bagaimana pelanggan terlibat dalam suatu produk, hal ini sangat penting bagi e-commerce
untuk meningkatkan pengalaman pengguna dan rekomendasi produk secara personalisasi (W.
Zhou et al., 2024).

Usage Intention merupakan faktor yang sangat penting dalam e-commerce, karena tingginya
keinginan seseorang untuk menggunakan platform menjadi salah satu kunci kesuksesan sebuah e-
commerce. Lalu, e-commerce dapat menyesuaikan rekomendasi dan antarmuka sehingga dapat
meningkatkan kepuasan yang dapat mempengaruhi niat penggunaan (W. Zhou et al., 2024).
Dengan mengetahui faktor yang mempengaruhi Usage Intention, perusahaan e-commerce dapat
mengembangkan platform mereka sehingga mampu mencapai kesuksesan.

2.4 Ubiquitous Connectivity

Ubiquitous Connectivity merupakan fitur dari e-commerce yang memudahkan pengguna
mengakses dimana saja dan kapan saja (Kashyap, 2024). Ubiquitous merupakan salah satu
keunggulan dari e-commerce karena pengguna tidak perlu hadir secara fisik untuk berbelanja di
toko offline melainkan mereka dapat berbelanja dari mana saja dan kapan saja (Rajput, 2024).
Ubiquitous Connectivity merupakan salah satu karakteristik yang dimiliki oleh e-commerce.
Dengan kemudahan yang ditawarkan, banyak pengguna yang menggunakan e-commerce pada
zaman sekarang.

Ubiquitous Connectivity dan Information Overload dalam dunia e-commerce memiliki
korelasi yang signifikan. Ubiquitous Connectivity yang mempermudah pengguna untuk
mengakses dan menerima banyak informasi dapat menimbulkan /nformation Overload. Adanya
Information Overload menyulitkan pengguna untuk memilah informasi yang relevan ditengah-
tengah banyaknya informasi yang tersedia (Hepp & Hoffner, 2014). Dengan fenomena tersebut
maka hipotesis pertama adalah H1. Ubiquitous Connectivity mempengaruhi secara signifikan
Information Overload

Selanjutnya, Ubiquitous Connectivity dan Information Transparency memiliki korelasi yang
signifikan. Ubiquitous Connectivity yang memudahkan pengguna untuk mengakses dimana aja,
meningkatkan Information Transparency dengan memberikan akses data real-time dan relevan
sehingga pengguna mampu membuat keputusan dengan tepat (Wadhwa & Shrivastava, 2024).
Information Transparency juga memberikan akses untuk melihat informasi tentang harga dan
produk sehingga pengguna dapat membandingkan secara langsung (Kim et al., 2024). Maka dari
itu hipotesis kedua adalah H2. Ubiquitous Connectivity mempengaruhi secara signifikan terhadap
Information Transparency

Ubiquitous Connectivity dan Usage Intention memiliki korelasi yang signifikan. Ubiquitous
Connectivity yang dimiliki oleh e-commerce mempermudah akses pengguna sehingga dapat
mempengaruhi Usage Intention. Menurut riset yang telah dilakukan oleh Chan et al. (2022),
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Ubiquitous Connectivity mempengaruhi Usage Intention karena e-commerce dapat digunakan
dimana-mana dan memberikan kemudahan sehingga hipotesis yang dihasilkan adalah HS.
Ubiquitous Connectivity mempengaruhi secara signifikan terhadap Usage Intention

2.5 Information Overload

Information Overload merupakan kondisi yang dimana pengguna tidak dapat memproses
informasi secara efektif saat diberikan informasi yang terlalu banyak (Ji, 2023b). Riset yang
dilakukan oleh Jacoby et al. (1974) menemukan bahwa pemrosesan informasi meningkat saat
pengguna mengalami kekurangan informasi. Hal ini menunjukan jika informasi yang berlebihan
mampu membuat individu susah untuk memproses informasi.

Information Overload memiliki korelasi yang signifikan dengan Usage Intention. Konsumen
yang mengalami Information Overload berpotensi untuk berpindah platform lain karena kelelahan
menerima informasi yang berlebihan sehingga pengguna mencari platform yang dapat mereka
tangani (Fan et al., 2024). Dengan adanya fenomena tersebut, maka hipotesis ketiga adalah H3.
Information Overload mempengaruhi secara signifikan terhadap Usage Intention

2.6 Information Transparency

Information Transparency merupakan keterbukaan dan kejelasan dari laporan praktik
organisasi seperti informasi non-keuangan dan keuangan (Kekhian, 2024). Dalam konteks e-
commerce, Information Transparency mencakup rincian harga produk, informasi lingkungan yang
jelas, dan penanganan data (Yao & Wang, 2024). Information Transparency merupakan hal yang
penting karena keterbatasan pengguna untuk melihat secara langsung sehingga membuat pengguna
mengandalkan informasi yang diberikan oleh e-commerce (Ada et al., 2021). Information
Transparency pada e-commerce merupakan faktor penting untuk meningkatkan kepercayaan
pengguna agar terus memakai platform e-commerce.

Dengan adanya informasi yang jelas, pengguna akan lebih percaya untuk menggunakan dan
membelinya. Riset yang dilakukan oleh Fu et al. (2023) menunjukan bahwa memberikan informasi
yang penting tentang kualitas dan karakteristik produk mampu mempengaruhi perilaku pengguna
sehingga terdapat kemungkinan untuk meningkatkan penggunaan e-commerce karena mereka
telah percaya. Maka dari itu hipotesis keempat adalah H4. Information Tranparency
mempengaruhi secara signifikan terhadap Usage Intention
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Gambar 2.1 Conceptual Framework

METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan oleh penelitian ini adalah menggunakan metode kuantitatif.
Variabel yang digunakan adalah Ubiquitous Connectivity, Information Transparency, Information
Overload, dan Usage Intention. Metode pengambilan data sampling yang digunakan adalah
purposive sampling. Purposive sampling merupakan metode pemilihan responden suatu penelitian
berdasarkan karakteristik atau kriteria tertentu (Campbell et al., 2020). Kriteria dari responden
adalah lahir antara tahun 1997 — 2012, berdomisili di Surabaya Barat, Surabaya Timur, Surabaya
Selatan, Surabaya Utara dan menggunakan e-commerce khususnya Shopee. Peneliti menggunakan
kriteria tersebut karena Surabaya merupakan salah satu kota terbesar yang melakukan belanja
online dan penelitian ini berfokus pada Gen Z yang menggunakan Shopee. Penelitian ini
mengumpulkan data dengan menggunakan data primer melalui penyebaran kuesioner. Dalam
questionnaire tersebut terdapat beberapa pernyataan terkait dengan Ubiquitous Connectivity,
Information Transparency, Information Overload, dan Usage Intention. Penelitian ini
menggunakan skala Likert 7 point sebagai alat ukur item pernyataan karena terbukti memiliki
keandalan dan validitas yang lebih baik daripada skala yang lebih kecil (Budiaji, 2013).

Pernyataan yang terdapat di dalam kuesioner tersebut diadaptasi dan disesuaikan dari
beberapa riset. Terdapat tiga pernyataan untuk variabel UC yang diadaptasi dari Choi (2016), yang
mencakup berkomunikasi, kemampuan terhubung, dan kemudahan saat berkomunikasi.
Selanjutnya terdapat tiga item pernyataan untuk variabel 10, yang diadaptasi dari S. Zhang et al.
(2016) yang mencakup tentang banyaknya informasi tentang produk, didapatkan, dan diproses.
Lalu terdapat tiga item tentang IT yang diadaptasi dari L. Zhou et al., (2018) mencakup
transparansi vendor, produk, dan transaksi. Selanjutnya, terdapat tiga item untuk variabel UI yang
diadaptasi dari Hur et al., (2017) mencakup niatan penggunaan, merekomendasikan, dan
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kesempatan penggunaan. Dari total 500 kuesioner yang disebar, terdapat 214 responden sehingga
response rate penelitian ini sebesar 42.8%.

Metode penelitian ini menggunakan Partial Least Square-Structural Equation Modeling
(PLS-SEM) dengan menggunakan aplikasi SmartPLS. Metode PLS-SEM digunakan karena
mampu menangani model teoritis yang rumit dan mampu meningkatkan penilaian prediksi
(Cepeda et al., 2024). Menurut Hair et al., (2014), nilai loading factor disesuaikan berdasarkan
jumlah responden dalam penelitian. Pada penelitian ini, jumlah responden adalah 214 sehingga
loading factor adalah > 0.40. Nilai validitas konvergen mengacu pada Average Variance Extracted
(AVE) sebesar > 0.50 (Fornell and Larcker, 1981). Reliabilitas dinilai dari Composite Reliability
Test, yang menunjukkan bahwa variabel memiliki composite reliability yang baik jika > 0.7
(Nunnally, 1978). Alpha Cronbach yang menunjukkan bahwa variabel memiliki composite
reliability yang baik jika alpha koefisien > 0.6 (Nunnally, J.C. and Bernstein, 1994). Model
struktural dilakukan dengan uji t-test, P-value, dan uji blindfold.

HASIL

Dalam uji outer model terdapat nilai konvergen dan seluruh indikator dari semua variabel
memiliki nilai loading faktor > 0.30 yang berarti dapat diterima. Selanjutnya seluruh variabel
memiliki nilai AVE > 0.5 yang menunjukkan jika ketiga variabel memiliki validitas yang kuat.
Selanjutnya, seluruh variabel memiliki nilai composite reliability > 0.7 sehingga memiliki
reliabiliti yang bagus. Seluruh nilai tersebut dapat dilihat di Tabel 1.

Tabel 1 : Loading Factor, AVE, Composite Reliability

. . . Composite
Variables Indicator Loading Factor AVE Reliability
Ubiquitous UC1 0.856
Connectivity
ucC2 0.803 0.726 0.888
uc3 0.894
Information 101 0.913
Overload
102 0.760 0.640 0.840
103 0.713
Information IT1 0.875
Transparency
IT2 0.743 0.672 0.860
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IT3 0.835

Usage Intention UI1 0.879
UI2 0.866 0.736 0.893
UI3 0.827

Tabel 2 : t-statistic and P-values

Hypothesis Original  t-statistic P-values Result
Sample
0)

Ubiquitous Connectivity — 0.261 3.692 0.000 Supported

Information Overload

Ubiquitous Connectivity — 0.759 15.295 0.000 Supported

Information Transparency

Information  Overload — 0.124 1.919 0.056 Unsupported

Usage Intention

Information Transparency — 0.443 6.976 0.000 Supported

Usage Intention

Ubiquitous Connectivity — 0.368 6.735 0.000 Supported

Usage Intention

Uji blindfold pada penelitian ini menunjukan bahwa nilai Q dari variabel Y dapat
dijelaskan oleh variabel independen dalam model sebesar 16,5% dan 83,5% tidak dapat dijelaskan
oleh model ini. Pada tabel 2 dapat dilihat jika Ubiquitous Connectivity secara signifikan
berpengaruh terhadap Information Overload karena memiliki nilai t-tabel yaitu 3.692 yang lebih
tinggi daripada 1.971. Lalu nilai P-value sebesar 0.000 yang < 0.005 sehingga hasil yang
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didapatkan signifikan. Berdasarkan nilai tersebut, dapat disimpulkan jika hipotesis pertama
diterima.

Pada penelitian ini juga ditemukan jika Ubiquitous Connectivity berpengaruh secara
signifikan terhadap Information Transparency. Hal ini karena nilai t-tabel lebih besar daripada
1.971, yaitu 15.292. Nilai P-Value yang dimiliki < 0.005 yaitu 0.000 sehingga mendapatkan hasil
yang signifikan. Maka dari itu, hipotesis kedua dapat diterima. Selanjutnya, penelitian ini
menemukan Information Overload tidak berpengaruh secara signifikan terhadap Usage Intention.
Nilai t-tabel yang diperoleh adalah 1.919 yang kurang dari 1.971. Nilai P-Value yang diperoleh
adalah 0.056 yang berarti lebih dari 0.005 sehingga hasil tidak signifikan. Berdasarkan kedua nilai
tersebut, hipotesis ketiga tidak dapat diterima.

Pada tabel 2 dapat dilihat jika Information Transparency berpengaruh secara signifikan
terhadap usage inention. Hal ini dapat dilihat dari hasil dari nilai t-tabel adalah sebesar 6.976 yang
menunjukan lebih besar daripada 1.971. Lalu nilai P-Value yang didapatkan sebesar 0.000 yang
berarti kurang dari 0.005 yang memiliki arti hasil yang didapatkan signifikan. Maka dari itu,
hipotesis keempat dapat diterima. Penelitian ini juga menemukan jika Ubiquitous Connectivity
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Usage Intention. Ini dapat dilihat dari nilai t-tabel
yaitu sebesar 6.735 yang berarti lebih besar dari 1.971. Nilai P-Value yang dihasilkan adalah
sebesar 0.000 yang menunjukan kurang dari 0.005 sehingga berpengaruh secara signifikan. Maka
dari itu, hipotesis kelima dapat diterima.

PEMBAHASAN

Berdasarkan data yang dihasilkan, hipotesis pertama diterima karena Ubiquitous
Connectivity mempengaruhi secara signifikan terhadap Information Overload. Ubiquitous
Connectivity yang mempermudahkan pengguna mengakses dimaba-mana cenderung mengalami
Information Overload karena mudahnya akses ke informasi yang banyak. Lalu di e-commerce juga
sangat banyak informasi yang berlebihan sehingga Gen Z menerima banyak informasi (Tabassum
et al., 2020). Ini didukung dengan studi yang ditulis oleh Hassan et al. (2021) bahwa Ubiquitous
Connectivity memiliki pengaruh pada Information Overload pada Gen Z sehingga menyebabkan
mereka sulit untuk memahami karena banyaknya distraksi. Konektivitas tanpa batas ini membuat
Gen Z mampu mengakses e-commerce darimana saja, sehingga saat mereka melihat ulasan pada
e-commerce dapat menyebabkan Information Overload karena banyaknya informasi yang harus
diproses (K et al., 2023). Menurut penelitian yang dilakukan oleh Andrina et al. (2022), juga
menunjukkan jika kemudahan penggunaan mempengaruhi sikap terhadap penggunaan e-
commerce.

Selanjutnya, hipotesis kedua diterima karena Ubiquitous Connectivity secara signifikan
mempengaruhi Information Transparency. Konektivitas dimana-mana memudahkan pembeli
menemukan informasi tentang transparansi produk, vendor, dan pembayaran. Ubiquitous
Connectivity memberikan data real-time sehingga Gen Z dapat dengan mudah mendapatkan
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informasi. Ini didukung dengan studi yang diteliti oleh Nisa et al. (2020), bahwa Gen Z cenderung
mengandalkan ulasan produk sebagai informasi utama saat melakukan belanja online. Selain itu,
adanya informasi secara terus-menerus di e-commerce karena konektivitas dimana-mana
memudahkan Gen Z untuk membandingkan harga dan produk (Lestari, 2019; Puiu et al., 2022).

Hipotesis ketiga tidak diterima karena Information Overload tidak secara signifikan
mempengaruhi Usage Intention. Sekarang, Gen Z memiliki perilaku yang adaptif sehingga mereka
lebih percaya dengan sumber informasi yang sudah terkurasi sehingga Information Overload tidak
mempengaruhi Usage Intention secara signifikan (Grigoreva et al., 2021). Selain itu, pengguna
juga memiliki mekanisme penanggulangan yang sesuai dengan mereka, sehingga terdapat
kemungkinan mereka menghiraukan informasi yang berlebihan dan tidak mempengaruhi Usage
Intention (Chung et al., 2023; G. Zhang et al., 2023).

Hipotesis keempat diterima karena Information Transparency mempengaruhi Usage
Intention secara signifikan. Ketika konsumen mendapatkan transparansi, mereka akan lebih ingin
terlibat dalam platform e-commerce tersebut. Selain itu, Information Transparency juga
meningkatkan kepercayaan konsumen sehingga mempengaruhi Usage Intention (VELTRI et al.,
2020). Lalu Information Transparency juga mempengaruhi Usage Intention dengan memberikan
kebutuhan informasi konsumen yang mampu meningkatkan pemahaman konsumen tentang
produk yang dibutuhkannya (Xu et al., 2021).

Hipotesis kelima diterima karena Ubiquitous Connectivity mempengaruhi Usage Intention
secara signifikan. Ketika konektivitas dimana-mana, memungkinkan pengguna untuk mengakses
e-commerce dengan mudah sehingga dapat meningkatkan Usage Intention. Ini didukung dengan
penelitian yang dilakukan oleh chan, jika kemudahan mengakses informasi, melakukan transaksi
kapan saja dan dimana saja meningkatkan keinginan untuk terlibat dalam platform tersebut (Chan
et al., 2022).

IMPLIKASI MANAJERIAL DAN TEORETIS

Hasil penelitian ini memberikan pengetahuan untuk Shopee platform agar mampu
memahami keinginan penggunaan dari Generasi Z. Dengan adanya pengaruh yang signifikan
konektivitas tanpa batas dengan keinginan penggunaan, Shopee platform dapat meningkatkan
kenyamanan penggunaan dan mempermudah penggunaan aplikasi. Lalu, penelitian ini juga
menemukan bahwa transparansi informasi memiliki pengaruh yang signifikan terhadap keinginan
penggunaan sehingga Shopee platform dapat memanfaatkan peluang ini dengan cara memberikan
informasi yang tepat dan relevan kepada pengguna. Namun, penelitian ini juga menunjukkan jika
kelebihan informasi tidak mempengaruhi secara signifikan, Shopee platform dapat fokus untuk
mengurangi informasi yang tidak relevan sehingga pengguna nyaman dan mudah untuk
memahami informasi yang dibagikan.
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Penelitian ini menawarkan perspektif baru tentang konektivitas, kelebihan informasi, dan
transparansi informasi terhadap keinginan penggunaan e-commerce khususnya Generasi Z.
Kelebihan informasi sering dianggap suatu masalah, tetapi penelitian ini menunjukkan jika
Generasi Z tidak menganggapnya suatu masalah yang signifikan. Konektivitas tanpa batas dan
transparansi informasi menjadi faktor yang penting dalam mempengaruhi niat penggunaan. Hasil
dari penelitian ini meningkatkan literatur tentang perilaku tentang perilaku digital konsumen dan
membuka jalan baru untuk penelitian lebih lanjut tentang cara Generasi Z mengolah informasi
yang sangat banyak dalam e-commerce.

Terdapat beberapa keterbatasan dalam penelitian ini yaitu penelitian ini hanya memiliki
responden di Surabaya sehingga kurang menggambarkan e-commerce secara luas. Maka dari itu,
penelitian selanjutnya dapat mengambil responden dari seluruh kota di Indonesia. Selanjutnya,
penelitian ini hanya mencakup sebagian variabel dari faktor yang mempengaruhi keinginan
penggunaan sehingga penelitian di masa depan dapat menggunakan variabel lain yang dapat
menjelaskan pengaruh keinginan penggunaan khususnya pada Shopee platform.

KESIMPULAN

Hasil penelitian ini menunjukkan jika konektivitas tanpa batas dan transparansi informasi
berpengaruh secara signifikan terhadap keinginan penggunaan platform e-commerce oleh
Generasi Z. Sedangkan, infomasi yang terlalu banyak tidak mempengaruhi secara signifikan
terhadap keinginan penggunaan. Hal ini dapat disebabkan karena individu memiliki cara untuk
menghadapi informasi yang terlalu banyak tersebut dan efektif untuk mereka sehingga mereka
mengadopsi cara tersebut jika menghadapi permasalahan itu. Penelitian ini menyoroti jika
platform e-commerce ingin meningkatkan pengguna khususnya Generasi Z, mereka dapat
meningkatkan informasi transparansi dan kemudahan penggunaan. Tetapi menurunkan informasi
yang terlalu banyak sehingga tetap ramah digunakan oleh generasi lainnya.
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